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EFEKTIFITAS MUDBALL ECO ENZYME PADA PERBAIKAN KUALITAS 

AIR SUNGAI 

 

ABSTRAK 

Pencemaran sungai merupakan suatu masalah di Indonesia. Terdapat 24 sungai dengan 

kualitas air sungai di Kota Bandung yang melebihi baku mutu yang tidak sesuai dengan 

ketentuan Peraturan Pemerintah No 22 Tahun 2021 Kelas 2. Salah satu upaya 

penjernihan dan penyisihan parameter COD dan TSS dapat dilakukan dengan 

menggunakan Mudball, yaitu campuran dari dedak padi, tanah lempung yang dibentuk 

bulat berdiameter 2,5 cm, serta untuk variasi ditambahkan EM1 dan Eco Enzyme. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektifitas Mudball dalam memperbaiki kualitas 

parameter COD, pH, dan TSS air sungai dengan variasi Mudball, Mudball+Eco 

Enzyme, Mudball+EM1 dan Mudball campuran antara Eco Enzyme dan EM1. 

Menggunakan metode closed reflux untuk pengujian COD, pH, dan metode gravimetri 

untuk pengujian TSS. Berdasarkan perbandingan nilai pH setiap variasi sudah 

memenuhi baku mutu nilai pH yang berdasarkan pada Peraturan Pemerintah No 22 

Tahun 2021 kelas 2 dengan rentang 6-9. Parameter COD semua variasi menunjukkan 

penurunan/perbaikan nilai COD tetapi tidak dapat memenuhi baku mutu pada 

Peraturan Pemerintah No 22 Tahun 2021 kelas 2 yakni 25 mg/L. Nilai rata-rata 

penyisihan TSS pada semua variasi 100% yang dimana nilai TSS memenuhi baku mutu 

Peraturan Pemerintah No 22 Tahun 2021 Kelas 2. Mudball Eco Enzyme efektif 

menyisihkan nilai TSS dan tidak efektif menyisihkan nilai COD pada penelitian ini. 

 

Kata Kunci : COD, Eco Enzyme, EM1, Mudball, TSS



 

 
 

EFFECTIVENESS OF MUDBALL ECO ENZYME IN IMPROVING RIVER 

WATER QUALITY 

 

ABSTRACT 

River pollution is a problem in Indonesia. There are 24 rivers with river water quality 

in the city of Bandung that exceeds the quality standard which is not in accordance 

with the provisions of Government Regulation No. 22 of 2021 Class 2. One of the 

efforts to clarify and remove COD and TSS parameters can be done using Mudball, 

which is a mixture of rice bran, clay that is formed into a circle with a diameter of 2.5 

cm, and for variations added EM1 and Eco Enzyme. This study aims to see the 

effectiveness of Mudball in improving the quality of COD, pH and TSS parameters of 

river water with variations of Mudball, Mudball + Eco Enzyme, Mudball + EM1 and 

mixed Mudball between Eco Enzyme and EM1. Using the closed reflux method for 

testing COD, pH, and the gravimetric method for testing TSS. Based on a comparison 

of the pH value, each variation meets the pH value quality standard based on 

Government Regulation No. 22 of 2021 class 2 with a range of 6-9. The COD 

parameter for all variations shows a decrease/improvement in the COD value but 

cannot meet the quality standard in Government Regulation No. 22 of 2021 class 2, 

namely 25 mg/L. The average TSS removal value for all variations is 100% where the 

TSS value meets the quality standards of Government Regulation No 22 of 2021 Class 

2. Mudball Eco Enzyme is effective at removing TSS values and not effectively 

removing COD values in this study. 

 

Keywords: COD, Eco Enzyme, EM1, Mudball, pH, TSS. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 Air merupakan salah satu komponen lingkungan hidup yang sangat penting 

untuk perkembangan serta pertumbuhan makhluk hidup. Bagi manusia, kebutuhan air 

adalah pokok karena hampir seluruh aktifitas kesehariannya memerlukan air. Tidak 

hanya untuk keperluan hidup sehari-hari seperti makan dan minum tetapi juga sebagai 

alat transportasi, pembangkit tenaga, pertanian, peternakan dan banyak lagi 

kepentingan dari air (Saparuddin, 2010).  

Air sungai merupakan salah satu sumber yang sering dimanfaatkan bagi 

kehidupan. Menurut Peraturan Pemerinyah Nomor 38 tahun 2011 Tentang Sungai, 

sungai adalah alur atau wadah air alami dan/atau buatan berupa jaringan pengaliran air 

beserta air di dalamnya mulai dari hulu sampai muara, dengan dibatasi kanan dan kiri 

oleh garis sepadan. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 Tentang 

Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengolahan Lingkungan Hidup, dimana 

pencemaran air adalah masuk atau keluarnya makhluk hidup, zat, energi, dan/atau 

komponen lain ke dalam air oleh kegiatan manusia sehingga melampaui baku  mutu air 

yang telah ditetapkan.  

Kerusakan sumber daya perairan yang terjadi pada saat ini adalah terjadinya 

pencemaran sungai. Sungai merupakan badan air yang bersifat terbuka dan mudah 

menerima limbah berbagai aktivitas manusia dari daerah permukiman, pertanian dan 

industri di sekitar daerah aliran sungai (DAS). Masukan pencemar secara langsung ke 

sungai akan menimbulkan penurunan kualitas air berupa terjadinya perubahan 

parameter fisika, kimia dan biologi perairan sungai (HZ, dkk. 2018). 

Penurunan kualitas air sungai banyak terjadi di sungai urban di Indonesia. 

Pertambahan jumlah penduduk dan aktivitas di sepanjang daerah aliran sungai salah 

satu alasan dari perubahan kualitas air sungai. Semakin banyak aktivitas di sepanjang 
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daerah aliran sungai tersebut maka semakin besar pula potensi pencemaran yang 

mungkin terjadi. 

Salah satu upaya penanggulangan pencemaran sungai akibat limbah domestik 

ini adalah dengan menyisihkan langsung kontaminan dari air sungai tersebut. Metode 

yang digunakan oleh suatu komunitas masyarakat di Jepang dalam memperbaiki 

kualitas air sungainya adalah dengan memasukkan dedak kulit padi yang telah 

ditambahkan dengan mikroorganisme efektif. Secara teoritis, dedak kulit padi dapat 

berfungsi sebagai adsorban pencemar, misalnya COD dan zat warna (Kader, dkk., 

2013). Mudball ini terbuat dari dedak padi dan tanah liat, kemudian dibentuk bulat 

dengan diameter optimum 2,5 cm sebesar bola pingpong. dan diinkubasi sekitar satu 

minggu pada suhu kamar.(Nugroho, dkk, 2017). 

Selain itu, Eco Enzyme juga sudah banyak digunakan oleh masyarakat 

Indonesia untuk menjernihkan air sungai, Eco Enzyme terbuat dari fermentasi limbah 

padat dengan komposisi mencampurkan air, gula dan semua jenis limbah buah maupun 

hanya satu jenis buah dan limbah sayur (Nazim dan Meera, 2017). Eco Enzyme  bersifat 

asam yang bisa menurunkan pH air sungai sehingga melanggar baku mutu yang telah 

ditetapkan dan apabila langsung diaplikasikan dapat merusak ekosistem dan biota air 

sungai. 

Secara teoritis, enzim berfungsi untuk membantu proses reaksi biologis. 

Dengan telah terbuktinya efektifitas Mudball terhadap perbaikan kualitas sungai, maka 

perlu diteliti efek dari penambahan eco enzyme pada Mudball untuk menyisihkan 

pencemaran.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Permasalahan Eco Enzyme yang digunakan oleh banyak komunitas di Indonesia 

untuk menjernihkan air sungai dengan langsung mengaplikasikan tanpa menggunakan 

media. Menurut Sasetyaningtyas (2018) Menggunakan 100% larutan Eco Enzyme ke 

tanah atau ke tanaman akan membuat tanah bersifat asam dan dapat membakar 

tanaman. Sifat Eco Enzyme itu yakni asam dimana akan berpotensi merusak ekosisem 
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dan biota sungai jika dibubuhkan secara langsung ke badan air sungai tanpa melalui 

perantara media seperti Mudball. 

Limbah padat organik bahan yang dapat menghasilkan suatu produk seperti Eco 

Enzyme. Eco Enzyme di produksi melalui proses fermentasi selama 3 bulan dari 

campuran gula, air, dan limbah padat organic seperti buah-buahan dan sayur-sayuran 

yang sudah busuk (Nazim dan Meera, 2017). Eco Enzyme bermanfaat sebagai pupuk 

dan pengusir serangga, pembersih rumah tangga, desinfektan, bahkan sebagai deterjen 

(Tang dan Tong, 2011). Beberapa organisasi telah memproduksi Eco Enzyme, serta 

mereka menungkannya secara langsung ke sungai. Mengklaim bahwa Eco Enzyme 

dapat menghilangkan cemaran yang ada di sungai dan dapat meningkatkan kualitas air 

sungainya (Tang dan Tong, 2011). 

EM1 berisi campuran optimum dan bakteri asam laktat, khamir, dan bakteri 

fotosintentik yang bekerja secara Bersama dan sinergis menghasilkan suatu sistem 

saling mendukung dan menguntungkan. EM1 yang terkandung dalam Mudball ini 

diharapkan dapat mendegradasi zat organik, sedangkan dedak dan tanah liat diharapkan 

dapat mengadsorpsi padatan tersuspensi yang terkandung di air sungai.  

Kualitas air sungai urban di Indonesia khususnya di Bandung terdapat sungai 

yang  melebihin baku mutu kelas 2 untuk parameter COD dan TSS dilihat dari hasil 

pemantauan Dinas Lingkungan Hidup tahun 2021. Salah satu upaya perbaikan air 

sungai bisa dilakukan dengan cara membuat Mudball, Mudball yaitu campuran dari 

dedak padi, tanah berlempung dan EM yang dibentuk bulat dengan diameter 2,5 cm, 

kemudian Mudball tersebut dimasukkan ke dalam sungai. EM1 yang terkandung dalam 

Mudball ini diharapkan dapat mendegradasi zat organik, sedangkan dedak dan tanah 

liat diharapkan dapat mengadsorpsi padatan tersuspensi yang terkandung di air sungai.  

 

 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

 Maksud dari penelitian ini adalah mengetahui efektivitas Mudball, Eco Enzyme 

dan Mudball EM1 pada perbaikan kualitas air sungai. Tujuan dari penelitian ini adalah 
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mengetahui efektivitas Mudball Eco Enzyme dalam memperbaiki kualitas air sungai, 

terutama pada parameter COD dan TSS dan dapat membandingkan efektivitas variasi 

Mudball, Mudball+EM1, Mudball+Eco Enzyme, dan Mudball campuran antara 

EM1+Eco Enzyme. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

 Adapun ruang lingkup penelitian dari efektivitas Mudball Eco Enzyme pada 

perbaikan kualitas air sungai, adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan dengan menggunakan Mudball, Eco Enzyme, dan EM1 

yang mampu pemperbaiki kualitas air sungai. 

2. Menentukan variasi Mudball yang digunakan dalam penelitian yakni, Mudball  

yang di tambahkan aquades untuk blanko, Mudball yang ditambahkan Eco 

Enzyme, Mudball yang ditambahkan EM1 yang sudah diaktifkan, Mudball 

campuran yakni yang ditambahkan Eco Enzyme dan EM1 yang sudah 

diaktifkan. 

3. Pemerikasaan kualitas air sungai dengan menggunakan variasi Mudball yang di 

fokuskan pada parameter COD dan TSS. 

4. Penelitian dilakukan dengan menggunakan air sungai buatan sebagai sampel 

dengan penambahan glukosa dan kaolin. 

5. Percobaan  dilakukan selama 8 hari sampai diperoleh titik tunak dimana nilai 

COD dan TSS tidak mengalami perubahan nilai atau dianggap sama dengan 

nilai pemeriksaan pada hari sebelumnya. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian adalah dapat memberikan manfaat upaya untuk 

mengurangi jumlah pencemaran sungai dalam perbaikan terhadap badan air. 

 

1.6 Sistematika Penelitian 

 Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini terdiri dari: 

BAB I PENDAHULUAN 
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Pada bab ini membahas atau mejelaskan mengenai latar belakang, 

rumusan masalah,  maksud dan tujuan penelitian, ruang lingkup 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan dari penelitian 

yang akan dilakukan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan Pustaka yang memuat mengenai dasar-dasar teori yang 

berkaitan dengan topik yang akan dibahas yang dapat mendasari dan 

mendukung penelitian, seperti baku mutu air sungai, kualitas air sungai, 

kandungan Eco Enzyme, tentang EM1. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Berisikan tentang metodologi yang digunakan dalam penelitian ini, 

berawal dari studi literatur, pembuatan Mudball, pembuatan air sungai 

dengan karakteristik air sungai yang telah ditentukan, metode 

pengujian sampel yang digunakan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisikan tentang data hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan, serta membahas dari data-data yang telah didapat tersebut 

untuk memperoleh suatu hasil yang dapat mendukung tujuan 

penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dibahas 

serta beberapa saran sehubungan dengan hasil penelitian yang dapat 

dijadikan pertimbangan untuk penelitian pengembangan selanjutnya. 
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